
1 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Buku 

Ansell dan Gash. (2007). Collaborative Governance in Theory and Practice, Journal 

of Public Adminsitration Research and Theory. Published by Oxford 

University Press. Vol 18, Issue 4 

Berthold. (2016). Collaborative Governance for Sustainable Development in China. 

Journal of Political Science. Department of Political and Social Sciences, 

Freie Universität Berlin, Germany. ISSN Online: 2164-0513 

 

Christine, (2016). Examining the Role of Collaborative Governance in Fostering 

Adaptive Capacity: A Case Study from Northwest Colorado. A THESIS 

Presented to the Department of Geography. the University of Oregon in 

partial fulfillment of the requirements for degree of Master of Science 

 

Creswell, J. W. 2010. Research design: Pendekatan kualitatif, kuantitatif, dan 

mixed. Yogyakarta: PT Pustaka Pelajar. 

 

Denhart. (2007). The New public service: Serving Not Steering, (Chapter 1 Public 

Administration and the New Public Management). Sharpe Inc.New York 

Denny, 2017. Collaborative Governance (Studi Deskriptif Proses Pemerintahan 

Kolaboratif Dalam Pengendalian Pencemaran Udara di Kota Surabaya). 

Jurnal Kebijakan dan Manajemen Publik. Vol.5, Nomor 3. ISSN 2303-34 

 

DeSeve, G, E. 2009. Integration and innovation” in the intelligence community: The 

role of a netcentric environment, managed networks, and social networks. 

In Goldsmith, S., & Kettl, D. F., Unlocking the power of networks; keys to 

high-performance government. Ash Center: Brookings Institution Press. 

 

Donahue, John D and Richard J Zeckhauser. 2011. Collaborative Governance: 

Private Roles for Public Goals In Turbulent Times. United Kingdom: 

Princeton University Press 
 

Dwiyanto, Agus. 2012. Reformasi Birokrasi Public di Indonesia. Yogyakarta:  

Gadjah Mada University 

Eckerberg, K., Bjarstig, T., & Zachrisson, A. (2015). Incentives for Collaborative 

Governance: Top-Down and Bottom-Up Initiatives in Swedish Mountain 

Region. International Mountain Society. Mountain Research and 

Development. Vol.35, No.3, Pp 287-298. 

 



2 

 

 

Gibson, R. (2011). A Primer on Collaborative Multi-Level Governance. A Critical 

Review of Theory and Practice. Canadian Regional Development. 

Department of Geography, Memorial University. 

 

Ibrahim. (2007). Pokok Administrasi Publik Implementasinya. Bandung: Aditama 

Jenna. (2016). Implementation and collaborative governance. Masters of Public 

Policy Oregon State University. Master of Public policy essay of Jenna 

Knobloch presented June 2016. Issue 6, Pp 433-453. 

 

Junaidi. (2014). Collaborative Governance dalam Upaya Menyelesaikan Krisis 

Listrik di Tanjung Pinang. Publikasi Universitas Maritim Raja Ali Haji. 

 

Keyim, P. (2016). Collaborative Governance and Rural Community Development: 

Case Studies From Finland and China. Publications of the University of 

Eastern Finland Dissertations. ISBN: 978-952-61-2289-2 

 

Kurniawan. (2005). Transformasi Pelayanan Publik. Yogyakarta: Pembaharuan 

 

Mackenzie. (2011). Collaborative Governance for Successful Outcomes in Rural 

New Zealand. Federated Farmers New Zealand, Associate NZPI Member 

 

Mardalis. 2002. Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal. Jakarta: Bumi 

Aksara. 

 

Miles, Mathew B., A. Michael Huberman and Johnny Saldana. 2014. Qualitative 

Data Analysis, A Methods Sourcebook, Edition 3. USA: Sage Production. 

Terjemahan: Tjetjep Rohindi R. UI-Press. 

 

Moleong, L.J. 2007, Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 

Rosdakaya. 

Ozkan. (2016). Implementation of New Public Service In Policing: The Role Of 

Citizen Police Academies. European Scientific Journal Vol.12, No.1 

 

Plotnikof, Mie. (2015). Challenges of Collaborative Governance Organizational 

Discourse Study of Public Managers’ Struggles with Collaboration across 

the Daycare Area. Department of Operations Management Copenhagen 

Business School. ISBN:978-87-93339-35-4 

 

Rosyadi, Slamet dkk. Collaborative Governance for the Development of Creative 

Economy at the Local Level. International Journal of Innovation, Creativity 

and Change. www.ijicc.net Volume 13 

 

Sedarmayanti. (2007). Kerjasama Antar Daerah: Kompleksitas dan Tawaran 

Format Kelembagaan.Yogyakarta: Jogja Global Media 

 



3 

 

 

Silalahi, U. (2012). Metode penelitian sosial. Bandung: Refika Aditama. 

 

Sudarmo. 2011. Isu-Isu Administrasi Publik Dalam Perspektif Governance. 

Surakarta: SMART Media, MAP UNS. 

 

Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 

 

Sutopo H.B. 2002, Metodologi Penelitian Kualitatif. Surakarta. UNS press. 

 

Syamsudin, Haris. 2005. Desentralisasi & Otonomi Daerah. Jakarta: LIPI Press. 

 

Jurnal, Tesis dan Disertasi 

Himawan, Rafi Narendra. 2013. “Efektifitas Permenakertrans Nomor Per 

07/Men/V/2010 Tentang Asuransi TKI Dalam Upaya Perlindungan 

Terhadap Hak-hak Tenaga Kerja Indonesia Yang Bekerja di Luar Negeri”. 

Jurnal Ilmiah. Malang: Universitas Sriwijaya. 

 

Mahardika, alam dan Argo Pambudi. 2014.“Perekrutan dan penempatan Tenaga 

Kerja Indonesia (TKI) oleh Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi DKI 

Jakarta”. Jurnal ilmiah. Yogyakarta: UNY. 

 

Narenda, Rafi Himawan, 2013. “Efektifitas Permenakertrans Nomor PER 

07/MEN/V/2010 Tentang Asuransi TKI Dalam Upaya Perlindungan 

Terhadap Hak-Hak Tenaga Kerja Indonesia Yang Bekerja Di Luar 

Negeri”. Artikel Ilmiah. Malang: Universitas Sriwijaya. 

 

Newman, Janet Barnes, Marian Sullivan, Helen Knops, Andrew. 2004, “Public 

“Participation and Collaborative Governance”. Journal of Social Policy.  

 

Sepriadi Sigit. 2018. Collaborative Governance dalam Upaya Penanganan Tenaga 

Kerja Indonesia Bermasalah (TKIB) dari Malaysia di Kota Tanjung pinang 

2016. Yogyakarta: Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 

 

Sihombing, Yan Erick P, 2013. Perlindungan Hukum Atas Pemenuhan Ganti Rugi 

Kecelakaan Kerja Terhadap Tenaga Kerja Indonesia Dari Kabupaten 

Malang yang Menjadi Pekerja Konstruksi di Malaysia. Artikel Ilmiah. 

Malang: Universitas Brawijaya. 

 

Taufik, Soraya Dewa G. Rudy dan I Made D. P. 2010. “Peran Dinas Tenaga Kerja 

dalam Mencegah Terjadinya Masalah TKI di Luar Negeri”. Jurnal. 

Denpasar, Bali: Universitas Udayana.  

 



4 

 

 

Trisnawati, Dewi, 2015. “Peran Pemerintah Dalam Memeberikan Perlindungan 

Terhadap Tenaga Kerja Indonesia Yang Bekerja Di Luar Negeri. 

Semarang: Universitas Diponegoro 

 

Pinoke, Edward Richard J. 2013. Tanggung Jawab Pemerintah Terhadap Pelanggaran 

Hak Asasi Manusia Tenaga Kerja Indonesia. Jurnal Ilmiah. Manado, 

Sulawesi Utara: Universitas Sam Ratulagi. 

 

Dokumen dan Peraturan 

BNP2TKI Data Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia Tahun 2018. 

 

Instruksi Menteri Dalam Negeri No. 8 Tahun 1990 tentang Pembinaan Lembaga 

Swadaya Masyarakat (LSM) 

 

Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas No. 2 Tahun 2015 tentang Perlindungan 

Tenaga Kerja Indonesia Kabupaten Banyumas. 

 

Undang-Undang No. 39 Tahun 2004 Tentang Penempatan Dan Perlindungan 

Tenaga Kerja Indonesia di Luar Negeri. 

 

 

 

 

 

 

 

 


